BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Akuntansi
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran memiliki kaitan yang erat dengan belajar. Menurut Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 103 Tahun 2014 tentang
pedoman pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran merupakan suatu proses
pengembangan potensi dan pembangungan karakter setiap peserta didik sebagai
hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga dan
masyarakat. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan social), pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk bermasyarakat, berbangsa, serta
berkontribusi pada kesejahteraan umat manusia.

Menurut Dimyati dan Mudjino (2009: 7) bahwa pembelajaran adalah suatu
persiapan yang dipersiapkan oleh guru guna menarik dan memberi informasi
kepada siswa, sehingga dengan persiapan yang dirancang oleh guru dapat
membantu siswa dalam menghadapi tujuan.

Defenisi pembelajaran menurut Hamalik (2014: 57) adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan

pembelajaran.



Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2010: 61) adalah
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi
khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari
guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan
baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.

2. Pengertian Pembelajaran Akuntansi

Menurut Depdiknas (2003) akuntansi merupakan bahan kajian mengenai
suau system untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi keuangan,
informasi tersebut dapat digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan
tanggungjawab di bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akuntansi
persahaan), pemerintah (akuntansi pemerintah), ataupun organisasi masyarakat
lainnya (akuntansi publik). Sedangkan akuntansi menurut American Accounting
Association adalah sebagai suatu proses pengidentfikasian, pengukuran, dan
penyampaian informasi ekonomi yang memungkinkan dilakukannya penilaian dan
keputusan yang tepat bagi para pemakai informasi tersebut.

Pembelajaran akuntansi (dalam Diah, 2012) adalah proses membuat orang
belajar atau rangkaian kejadian yang mempengaruhi siswa sehingga proses
belajarnya dapat berlangsung mudah untuk menyampaikan sekumpulan materi

bahan ajar berdasarkan landasan keilmuan akuntansi yang akan dibelajarkan



kepada peserta didik sebagai beban belajar melalui metode dan pendekatan
tertentu.
B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar
(KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang
dilaksanakan kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri atas:
a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema;
c. Kelas/semester;
d. Materi pokok;
e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang

tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;
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f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

1. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapai;

j. Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup; dan

m. Penilaian hasil pembelajaran.

2. Prinsip Penyusunan RPP
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai

berikut (Permendikbud No 22 Tahun 2016):
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
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emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

Partisipasi aktif peserta didik.

Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.
Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.
Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

C. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup (Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016):

1.

Kegiatan Pendahuluan Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:
Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran;

Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
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contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta
disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik;
c. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan
e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.
2. Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan /atau tematik
terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang
pendidikan.

a. Sikap Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif
yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong
peserta didik untuk melakuar ‘“ttivitas tersebut.

b. Pengetahuan Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui,

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga
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mencipta. Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan
ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, tematik
terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belajar
berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquirylearning). Untuk
mendorong peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual,
baik individual maupun kelompok, disarankan yang menghasilkan
karya berbasis pemecahan masalah (project based learning).

c. Keterampilan Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati,
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi
materi (topik dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari
keterampilan harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus
belajar  berbasis  penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry
learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis
pemecahan masalah (project based learning).

3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;
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b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan
d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.
D. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap.

Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program
perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan
di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes
lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan
evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran (Permendikbud Nomor 22 Tahun

2016).



E. Penelitian Terdahulu yang Relevan
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No | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
(Tahun)

1. | Edi Triono | Analisis Pembelajaran | Menyimpulkan bahwa  proses
(2015) Bahasa Jepang Di Sma | pembelajaran bahasa Jepang di

Negeri 1 Bukateja SMA Negeri | Bukateja sudah
baik dan sudah berdasarkan alur
pembelajaran Bahasa Jepang yang
dikeluarkan oleh Jepang
Foundation.

2. | Yulia Analisis Proses Hasil penelitian ini, antara lain
Maftuhah | Pembelajaran penyusunan Rencana Pelaksanaan
Hidayati Matematika Di Sma Pembelajaran telah dilaksanakan
(2009) Negeri Surakarta rutin di setiap tahun ajaran baru.

(Penelitian Pelaksanaan pembelajaran

Dilaksanakan Di Kelas | matematika dalam materi

X SMA Negeri 1 merasionalkan penyebut pecahan

Surakarta Dan SMA bentuk akar melalui tiga tahapan

Negeri 4 Surakarta) kegiatan, yaitu tahapan
prainstruksional
(pendahuluan/kegiatan awal),
tahapan instruksional (kegiatan
inti), dan tahapan penilaian.
Dalam tahap evaluasi dan tindak
lanjut, guru memberikan tugas
yang berkaitan dengan materi
yang diajarkan. Dalam proses
pembelajaran matematika tidak
semua siswa aktif baik dalam
bertanya maupun mengemukakan
ide-idenya. Authentic Assesment
belum digunakan karena kendala
waktu dan materi yang banyak.
Tekanan dalam proses
pembelajaran matematika lebih
pada hasil akhir bukan pada
proses.

3. | Lusia Analisis Pelaksanaan Hasil penelitian yang diperoleh
Dewi Pembelajaran adalah:

Astuti Matematika Materi 1. Pelaksanaan pembelajaran yang
(2016) Transformasi dengan dilaksanakan  telah  sesuai
Pendekatan Saintifik dengan RPP sebesar 72,7%.

Kurikulum 2013 Di Guru telah mempersiapkan

Kelas VII SMP pembelajaran  sesuai  dengan

Negeri 2 WediTahun langkah-langkah pendekatan
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Ajaran 2015/2016

saintifik ~ yaitu =~ mengamati,
menanya, mengumpulkan
informasi, mengolah informasi
dan mengkomunikasikan.
Namun, pelaksanaan
pembelajaran matematika
dengan pendekatan saintifik
kurikulum 2013 masih kurang
maksimal. terutama pada tahap

menanya dan mengolah
informasi/ mengasosia/ menalar.
Aktivitas siswa dalam

pembelajran juga masih perlu
ditingkatkan agar lebih sesuai
dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan
pendekatan saintifik kurikulum
2013.

2. Hasil belajar siswa

menunjukkan kategori tinggi,
yaitu dengan rata-rata 81.
Namun, hasil belajar terbatas
pada soal-soal rutin sehingga
tidak dapat digunakan untuk
melihat kemampuan berpikir
kritis siwa.

Persamaan dan Perbedaan

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama

meneliti tentang pembelajaran. Sedangkan perbedaanya terletak pada mata

pelajaran yang diteliti dan metode penelitian yang digunakan.
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F. Kerangka Pemikiran
Berdasakan berbagai bahasan teori diatas, maka kerangka pemikiran adalah

sebagai berikut:

Analisis Pembelajaran
Akuntansi

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran



